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ABSTRAK

Peningkatan permintaan buah naga yang semakin meningkat harus diimbangi dengan
perluasan areal penanaman buah naga, yang tentunya membutuhkan ketersediaan bibit
dalam jumlah banyak dan berkualitas. Penggunaan urin sapi yang mengandung hormon
auksin pada panjang stek yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan stek tanaman
buah naga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pemanfaatan urin sapi
dalam meningkatkan pertumbuhan stek tanaman buah naga pada panjang stek yang
berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Ranomeeto Kabupaten Konawe
Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara pada bulan April-Juli 2020. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri dari 2
(dua) faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi urin sapi (U) yang terdiri dari lima taraf
yaitu 0 % (Uo), 10 % (U1), 15 % (U>), 20 % (Us) dan 25 % (U.). Faktor kedua adalah
panjang stek (P) yang terdiri dari tiga taraf yaitu 10 cm (P1), 20 cm (P2) dan 30 cm (Ps).
Variabel pengamatan meliputi: panjang tunas (cm), berat tunas (g), berat kering tunas
(9), panjang akar (cm), berat kering akar (g) dan volume akar (cm?3). Analisis data
menggunakan sidik ragam dan uji jarak berganda Duncan (UJBD). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi urin sapi dan
panjang stek terhadap panjang tunas dan berat tunas. Urin sapi berpengaruh nyata
terhadap panjang tunas dan panjang akar. Panjang stek berpengaruh nyata terhadap
panjang tunas, berat kering tunas, panjang akar dan berat kering akar. Perlakuan yang
terbaik adalah konsentrasi urin sapi 15 % dan panjang stek 30 cm.

Kata kunci: urin sapi, panjang stek, pertumbuhan, tanaman buah naga
ABSTRACT

The increasing demand for dragon fruit must be balanced with the expansion of the
dragon fruit planting area, which of course requires the availability of seeds in large
guantities and of good quality. The use of cow urine containing the hormone auxin at the
right length of cuttings can increase the growth of dragon fruit cuttings. This study aims
to determine the potential utilization of cow urine in increasing the growth of dragon fruit
cuttings at different cutting lengths. This research was conducted in Ranomeeto Village,
South Konawe Regency, Southeast Sulawesi Province in April-July 2020. The design
used was a factorial randomized block design (RAK) consisting of 2 (two) factors. The
first factor is the concentration of cow urine (U) which consists of five levels, namely 0%
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(U0), 10% (U1), 15% (U2), 20% (U3) and 25% (U4). The second factor was the length
of the cuttings (P) which consisted of three levels, namely 10 cm (P1), 20 cm (P2) and
30 cm (P3). Observation variables included: shoot length (cm), shoot weight (g), shoot
dry weight (g), root length (cm), root dry weight (g) and root volume (cm3). Data analysis
used Duncan's variance and multiple distance test (UJBD). The results showed that there
was an interaction effect between the concentration of cow urine and the length of the
cuttings on shoot length and shoot weight. Cow urine has a significant effect on shoot
length and root length. Cutting length significantly affected shoot length, shoot dry
weight, root length and root dry weight. The best treatment was concentration of cow
urine 15% and shoot length of 30 cm.

Keywords: cow urine, cutting length, growth, dragon fruit plant

PENDAHULUAN

Buah naga (Hylocereus sp.), dragon fruit, mengandung vitamin B1, B2, B3, dan
C; mineral kalsium, fosfor, dan besi; serat pangan dalam bentuk pektin dan zat bioaktif
yang bermanfaat bagi tubuh diantaranya antioksidan (dalam asam askorbat,
betakaroten, dan anthosianin) (Zain, 2006 : Umayah dan Amrun, 2007). Buah naga
memiliki beragam jenis yaitu berdaging putih, berdaging merah, dan berdaging kuning
(Satria, 2011). Buah naga berdaging merah merupakan buah naga bercitarasa manis
bercampur masam, segar, mempunyai sisik atau jumbai kehijauan di sisi luar, serta
kadar kemanisannya tergolong rendah dibandingkan buah naga jenis lain, yakni 10-13
briks (Warisno, 2010). Jenis buah naga ini merupakan jenis yang paling disukai
dibandingkan jenis buah naga lainnya.

Perluasan areal penanaman membutuhkan ketersediaan bibit dalam jumlah
yang banyak dan seragam, yang pada saat ini masih sulit diperoleh. Agar bibit tetap
tersedia, maka perlu dilakukan tindakan perbanyakan tanaman buah naga (Shofiana, et
al., 2013). Tanaman buah naga dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif.
Perbanyakan bibit secara generatif/konvensional dengan biji masih kurang efektif dan
efisien. Menurut Hardjadinata (2012), keuntungan yang diperoleh dalam perbanyakan
melalui vegetatif/setek yaitu teknik pelaksanaannya yang mudah dan cepat, banyak bibit
yang dihasilkan dari satu tanaman induk, dan bibit memiliki sifat genetis yang sama
dengan induknya. Oleh karena itu petani lebih cenderung melakukan perbanyakan
secara vegetatif (Andrina, 2009). Ukuran setek yang ideal antara 20-30 cm (Kristanto,
2014).

Pertumbuhan stek buah naga dapat dipercepat dengan penggunaan zat
pengatur tumbuh (ZPT) secara eksogen. Pemberian ZPT dapat mendorong dan
mempercepat pembentukan akar, merangsang pembentukan tunas baru, serta
meningkatkan jumlah dan kualitas tunas maupun akar (Sihombing et al., 2017). Salah

satu ZPT alami yang banyak tersedia dan belum dimanfaatkan secara optimal adalah



urin sapi (Ilmu, 2008). Urin sapi memiliki tiga fungsi utama yaitu sebagai zat pengatur
tumbuh tanaman karena memiliki kandungan hormon auksin dan sitokinin (Kristina dan
Syahid, 2012), sebagai pupuk organik cair (POC) karena mengandung nitrogen, fosfor,
dan kalium lebih banyak dibandingkan dengan kotoran sapi padat; dan sebagai pestisida
nabati karena bau khas urin sapi dapat mencegah berbagai hama tanaman (Santoso,
2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa urine sapi konsentrasi 25% memberikan
hasil terbaik dalam merangsang pertumbuhan akar setek batang markisa (Yunita, 2011).
Hasil penelitian Rizki et,al.,, (2014) menunjukkan bahwa pemberian urin sapi yang
difermentasi dengan konsentrasi 20%-40% memberikan pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi lebih baik. Konsentrasi 100 ml pupuk organik cair urin sapi adalah yang
paling optimal dengan penambahan rata rata tinggi tanaman 19,15 cm, dan jumlah daun
13,5 helai pada tanaman bayam hijau (Putri, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pemanfaatan urin sapi dalam

meningkatkan pertumbuhan stek tanaman buah naga pada panjang stek yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Ranomeeto Kecamatan Ranomeeto
Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara dan di Laboratorium Unit
Agronomi dan llmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo. Pelaksanaan
penelitian pada bulan April-Juli 2020.

Bahan yang digunakan adalah stek batang buah naga merah, urin sapi, media
tanam berupa campuran top soil dan pasir dengan perbandingan 1:1 (v/v), pupuk dasar.
Alat yang digunakan adalah polybag 25 cm x30 cm, pisau, gelas ukur, timbangan, kertas
label, penggaris dan kamera.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang
terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi urin sapi (U) dengan lima taraf
yaitu tanpa urin sapi 0% /kontrol (Ug), 10 % (U1), 15% (U>), 20% (Us), dan 25% (U.).
Faktor kedua adalah panjang stek (P) dengan 3 taraf yaitu 10 cm (P1), 20 cm (P3), dan
30 cm (P3). Terdapat 15 kombinasi perlakuan, masing-masing diulang sebanyak 3 kali
sehingga diperoleh 45 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 3 tanaman
sehingga total keseluruhan adalah 135 tanaman.

Variabel pengamatan meliputi : panjang tunas (cm), panjang akar primer (cm),
volume akar (cm3), berat kering tunas (g), dan berat kering akar (g). Data hasil

pengamatan dianalisis dengan menggunakan metode sidik ragam, jika hasil analisis



menunjukan F hitung lebih besar dari F tabel, dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda

Duncan (UJBD) pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang Tunas (cm)

Rata-rata panjang tunas stek tanaman buah naga yang diberi urin sapi pada
panjang stek yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Panjang tunas stek tanaman buah naga (cm) yang diberi urin sapi pada panjang
stek yang berbeda pada umur 90 HST

Urin sapi
Panjang stek Ug Us U, Us U UJBD a0,05
P 15,50a 19,43c 16,78 ab 17,47 b 16,55 ab 2=1.41
q q p p p ’
P 1438a 17,68b 15,64 ab 16,33 b 16,37 b 3148
p p p P ’
Ps 13,49a 17,41b 20,60 d 19,51 cd 18,96 c
p p q q q
UJBD a0,05 2=1.41 3=1.48 4=1.52 5=1.56

Keterangan : angka angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris (a,b,c) dan kolom

(p,q), berbeda nyata berdasarkan UJBDa ¢.0s

Tunas terpanjang diperoleh pada perlakuan konsentrasi urin sapi 15% dan
panjang stek 30 cm (U2P3) yaitu 20,60 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pada
konsentrasi tersebut sudah cukup untuk meningkatkan pertumbuhan tunas. Konsentrasi
perlu diperhatikan dalam pemberian ZPT, tidak boleh berlebihan karena akan
menghambat laju pertumbuhan (Leovici et al., 2014). Auksin akan aktif dan berfungsi
dengan baik hanya pada konsentrasi rendah sehingga diperlukan ketepatan dalam
konsentrasi yang digunakan. Besarnya auksin dan unsur hara (khususnya N) yang
terkandung di dalam urin sapi membuat tanaman merespon dengan baik pada fase
vegetatif, sehingga tanaman mengalami pertumbuhan yang optimal (Nasution et al.,
2014). Ferliati (2013) menyatakan bahwa unsur nitrogen berguna dalam pembelahan
dan pembesaran sel-sel yang terjadi pada meristem apikal sehingga memungkinkan
pertambahan panjang tunas/tinggi tanaman. Pertumbuhan pada meristem ujung
menghasilkan sel-sel baru diujung sehingga mengakibatkan bertambah panjang tunas

tanaman (Arimbawa, 2016).



Laju pertumbuhan tunas dipengaruhi oleh adanya karbohidrat dalam bahan stek.
Bahan stek yang lebih panjang yaitu 30 cm mengandung karbohidrat yang lebih banyak
dibandingkan dengan yang lainnya. Penggunaan karbohidrat oleh stek akan
mengahasilkan energi yang dapat mendorong pecahnya jaringan meristem pada titik
tumbuh tunas makin aktif. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Kristianto
(2014) bahwa ukuran stek yang ideal antara 20-30 cm.
Panjang Akar Primer (cm)

Panjang akar primer stek dengan pemberian urine sapi dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 2. Panjang akar primer stek tanaman buah naga dengan pemberian urin sapi

Konsentrasi urin sapi Panjang Akar (cm) UJBD a o,05
0% (Uo) 22.78 abc 2=4.03
10% (Uy) 25.32 a 3=4.23
15% (U2) 19.30c 4=4.26
20% (Us) 24.22 ab 5=4.46
25% (Ua) 20.56 bc
Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda, berbeda nyata berdasar
UJBD a 0,05

Tabel 2 menunjukkan bahwa akar primer terpanjang diperoleh pada perlakuan
konsentrasi urin sapi 10% (U1) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 20% (Us)
dan tanpa urin sapi/kontrol (Ug). Walaupun panjang akar pada perlakuan tanpa urin
sapi/kontrol (Uo) berbeda tidak nyata dengan perlakuan konsentrasi urin sapi 10% (U1)
namun panjang tunas berbeda nyata. Hal ini diduga karena perlakuan konsntrasi urin
sapi 10% sudah memenuhi kebutuhan tanaman akan kandungan senyawa yang
terkandung dalam urin sapi seperti auksin dan unsur hara makro yang dibutuhkan oleh
tanaman untuk merangsang pertumbuhan akar. Urin sapi merupakan limbah hewan
ternak yang mengandung auksin dan senyawa nitrogen. Auksin tersebut berasal dari
berbagai zat yang terkandung dalam protein hijauan dari makanannya. Karena auksin
tidak terurai dalam tubuh maka auksin dikeluarkan sebagai filtrat bersama dengan urin
yang mengeluarkan zat spesifik yang mendorong perakaran. Auksin yang mampu
merangsang pertumbuhan dan perakaran (Satria, 2011). Penggunaan zat pengatur
tumbuh auksin bertujuan untuk meningkatkan persentase stek yang membentuk akar,
memacu inisiasi akar, meningkatkan jumlah dan kualitas akar yang terbentuk, serta
meningkatkan keseragaman dalam perakaran (Istika ,2009; Hartmann et al.,1990).

Volume Akar (cm?)



Vollume akar stek pada panjang stek yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata volume akar stek (cm?®) pada panjang stek yang berbeda

Panjang stek Volume Akar (cm?) UJBD a 0,05
10 cm (P1) 10.97 a 2=3.35
20 cm (P2) 10.76 a 3=3.52
30 cm (Ps) 14.60 b
Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda, berbeda nyata berdasar
UJBD a o5

Tabel 3 menunjukkan bahwa volume akar meningkat dengan meningkatnya
panjang stek. Hal ini menunjukkan bahwa semakin panjang stek maka semakin besar
volume akar. Volume akar dipengaruhi oleh perkembangan panjang akar karena
semakin panjang akar suatu tanaman maka volume akarnyanya juga semakin
meningkat. Akar merupakan organ vegetatif utama yang menyediakan air, mineral dan
bahan-bahan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Gardner et
al.,1991). Penyerapan unsur hara dan air oleh akar sangat menentukan pertumbuhan
tanaman baik pada bagian tanaman yang berada di permukaan atas maupun di dalam
tanah (Islami, 1995). Pendapat Yunanda et al. (2015), bahwa kemampuan akar untuk
menyerap unsur hara semakin tinggi maka prose fotosintesis akan berjalan baik
sehingga fotosintat yang dihasilkan akan dialokasikan ke seluruh akar.

Berat Kering Tunas (g) dan Akar (g)

Berat kering tunas dan akar pada panjang stek yang berbeda disajikan pada

Tabel 4.

Tabel 4. Berat kering tunas dan akar stek (g) pada panjang stek yang berbeda

Berat Kering Berat Kering
Panjang stek Tunas (g) UJBD a 0,05 Akar (g) UJBD a o,05
10 cm (P1) 21,26 a 8,56 b
20 cm (P2) 20,78 a 2=0,71 7,76 C 2=0,31
30 cm (P3) 24,60 b 3=0,74 12,57 a 3=0,32

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata

berdasarkan UJBD a o5

Produktivitas atau ukuran pertumbuhan tanaman lebih relevan menggunakan
berat kering brangkasan atau bagian tanaman (Nyakpa et al. , 1988 dalam Lutfia et al.,

2017; Salisbury dan Ros, 1995). Tabel 4 menunjukkan bahwa berat kering tunas dan



akar meningkat dengan bertambahnya panjang stek. Hal ini diduga karena panjang stek
mempengaruhi distribusi fotosintat sehingga mempengaruhi berat kering tanaman. Berat
kering merupakan variabel yang penting untuk mengetahui akumulasi biomassa serta
imbangan fotosintesis pada masing-masing organ tanaman (Mahmud et al., 2002).
Fotosintesis mengakibatkan peningkatan berat kering karena pengambilan
karbondioksida, sedangkan respirasi menyebabkan pengeluaran karbondioksida
sehingga mengurangi berat kering (Mahmud et al., 2002; Gardner et al., 1991). Berat
kering akar merupakan parameter yang sering digunakan untuk mengetahui daya

dukung akar terhadap bagian atas tanaman.

KESIMPULAN

Interaksi antara konsentrasi urin sapi dan panjang stek berpengaruh sangat
nyata terhadap panjang tunas stek; konsentrasi urin sapi berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang akar, sedangkan panjang stek berpengaruh sangat nyata terhadap
volume akar, berat kering tunas dan berat kering akar. Perlakuan konsentrasi urin sapi
15% dan panjang stek 30 cm merupakan perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik

terhadap pertumbuhan stek.
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